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Abstract: The background of this study is the low student learning outcomes, the ineffective learning
process, and the lack of teacher interaction. This research aims to examine the effectiveness of using
TPACK-integrated learning media on the learning outcomes of exponent numbers among eighth-grade
students at SMP Negeri 1 Kediri. The research approach used is quantitative, with a research design of
Pretest-Posttest Only Control Group Design. The population in this study includes all eighth-grade
students at SMPN 1 Kediri, and the sampling technique used is purposive sampling. The selected
sample consists of class VIIIC as the control group and class VIIIE as the experimental group. The
research instruments include test questions, observations, and student response questionnaires. The
data analysis techniques used in this study are descriptive and inferential statistical analysis. The
learning media used include instructional videos, Liveworksheets-based LKPD, and Kahoot. The
results of the study indicate that the use of TPACK-integrated learning media is effective in improving
the learning outcomes of exponent numbers among eighth-grade students at SMP Negeri 1 Kediri in
the 2024/2025 academic year. This effectiveness is demonstrated by: (1) An increase in the average
learning outcomes of the experimental class by 0.7342, which falls into the high category. (2) A
significant difference in the average mathematics learning outcomes between the control and
experimental classes, as indicated by the independent sample t-test, where t_calculated > t_table (6.104
> 2.005).

Keywords: Learning Media; TPACK; Exponentiation Learning Outcomes

Absrak: Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dan kurang efektifnya
proses pembelajaran, serta minimnya interaksi dari guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas penggunaan media pembelajaran terintegrasi TPACK terhadap hasil belajar bilangan
berpangkat siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kediri. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Only Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Kediri dan teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu sampling pusposive. Berikut sampel yang diteliti yaitu siswa kelas
VIIIC sebagai kelas kontrol dan VIIIE sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian meliputi soal tes,
observasi, dan angket respon peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. Media pembelajaran yang digunakan adalah video
pembelajaran, LKPD berbasis Liveworkhsheets dan kahoot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran terintegrasi TPACK efektif meningkatkan hasil belajar bilangan
berpangkat siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kediri pada Tahun Pelajaran 2024/2025. Efektivitas ini
ditunjukkan oleh (1) peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 0,7342 yang masuk
dalam kategori tinggi; (2) perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar matematika antara kelas kontrol
dan eksperimen berdasarkan uji independent sample t-test dimana tpjtung > traber atau 6,104 > 2.005.

Kata kunci: Media Pembelajaran; TPACK; Hasil Belajar Bilangan Berpangkat.
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Pendahuluan

Matematika adalah disiplin ilmu yang krusial
dalam pengembangan sains dan teknologi, karena
mencakup prinsip-prinsip dasar yang menjadi fondasi
bagi berbagai bidang kehidupan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang telah disampaikan oleh Erayani at al.,
(2022) bahwa matematika memiliki peran penting
sebagai sarana untuk mengembangkan pola pikir, baik
dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang
menjadikan manusia mampu berpikir logis, rasional
dan percaya diri, disamping sebagai salah satu alat
bantu dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan nyata yang dapat disederhanakan dalam
model matematika (Baidowi at al., 2019). Menyadari
peranan matematika sangat penting, maka keberhasilan
pembelajaran matematika perlu mendapat perhatian.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa.
Hasil belajar merupakan prestasi yang diperoleh
melalui usaha sadar yang dilakukan siswa untuk
mendapatkan perubahan, termasuk dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Ananda &
Hayati, 2020). Hasil belajar matematika mencerminkan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi
yang diajarkan, yang biasanya dinilai menggunakan
sistem angka atau huruf. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang telah disampaikan oleh Panie at al.,
(2023) bahwa keberhasilan dalam proses pembelajaran
matematika ditentukan oleh hasil belajar.

Hasil belajar matematika memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran, karena dapat
menilai perkembangan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar. Menurut Imansari & Sunaryantiningsih (2017)
Hasil belajar seringkali dijadikan sebagai ukuran untuk
menilai sejauh mana seseorang memahami materi yang
telah diajarkan (Al Fasha, et al., 2023). Hasil belajar
merupakan kemampuan atau keterampilan spesifik
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
berhasil dicapai atau dikuasai oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran (Gunawan & Zinnurain,
2019)

Pada kenyataannya masih banyak siswa di
sekolah yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi matematika, sehingga minat mereka terhadap
pelajaran ini menurun. Matematika sering dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik.
Sebagian besar siswa menghadapi tantangan dalam
memahami konsep dan melakukan perhitungan.
Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah metode pengajaran yang

digunakan oleh guru. Akibatnya, hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilaksanakan dengan melakukan wawancara kepada
guru yang berada di SMP Negeri 1 Kediri, salah satu
guru matematika di SMP Negeri 1 Kediri mengatakan
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru masih belum optimal dalam
memanfaatkan serta menggunakan media berbasis
teknologi. Dalam proses mengajar dikelas banyak guru
yang menyampaikan materi pembelajaran secara
konvensional, yaitu guru hanya mengandalkan metode
ceramah dengan hanya menggunakan bahan ajar
berupa buku paket sehingga cenderung pembelajaran
terasa kurang menarik dan siswa mengalami kejenuhan.
Ada juga beberapa guru yang sudah menggunakan
media pembelajaran seperti PPT dan video
pembelajaran. Namun, media yang digunakan masih
relatif biasa saja, walaupun sudah menggunakan media
komputer tetapi media yang digunakan masih banyak
menggunakan tulisan. Kurang terciptanya suasana yang
menyenangkan di kelas dalam proses pembelajaran.
Kondisi ini menyebabkan materi yang disampaikan
guru sulit untuk dipahami oleh siswa sehingga hasil
belajar siswa menurun.

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh
melalui wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 1 Kediri didapatkan hasil belajar matematika
siswa belum optimal. Masih banyak siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Hal ini dapat dilihat dari nilai Ujian Akhir
Semester yang diperoleh siswa dengan KKTP yang
ditentukan oleh sekolah adalah 71 seperti pada Tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1. Data Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kediri Tahun

Pelajaran 2023/2024
umlah Nilai Ketuntasan
No Kelas ISiswa Rata-rata Klasikal
1 VII A 33 69,72 42%
2 VII B 33 67,96 39%
3 VII C 33 68,63 45%
4 VIID 32 66,93 34%
5 VII E 32 66,96 37%
6 VII F 32 65,28 31%
Total rata-rata 67,58 38%
keseluruhan

Berdasarkan data nilai ujian akhir semester
ganjil siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kediri tahun
ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum mencapai KKTP yang ditetapkan oleh sekolah,
yaitu nilai 71, dan persentase ketuntasan klasikal yang
juga ditetapkan sebesar 85%. Dari data tersebut, terlihat
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bahwa persentase ketuntasan klasikal masih jauh dari
target yang ditetapkan oleh sekolah.

Salah satu guru matematika di SMP Negeri 1
Kediri mengambil pertimbangan bahwa kondisi seperti
ini memerlukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
Salah satu perbaikan yang harus ditingkatkan oleh
seorang guru adalah strategi belajar yang mengikuti
perkembangan teknologi dengan pemilihan media
pembelajaran yang tepat, salah satunya menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi untuk
menjelaskan suatu materi pada siswa agar lebih mudah
dipahami dengan harapan media pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut
Nurrita (2018); Yustigvar, et al (2019) Media
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
dengan adanya media pembelajaran proses belajar
mengajar menjadi lebih mudah dan menarik, serta siswa
dapat mengerti dan memahami secara nyata dari materi
yang diberikan.

Media Pembelajaran merupakan alat bantu
yang mendukung efektivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar, sehingga pesan yang disampaikan menjadi
lebih jelas dan tujuan pendidikan dapat tercapai
(Hadisaputra, et al., 2019). Media pembelajaran dapat
berupa apa saja yang digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran, salah satunya adalah video
pembelajaran.

Video pembelajaran adalah suatu media yang
memanfaatkan unsur audio dan visual untuk menarik
perhatian siswa, menjadikannya alat pembelajaran yang
efektif. Sejalan dengan pernyataan yang telah
disampaikan oleh Ariyanti dan Sulisworo (2019) bahwa
penggunaan video pembelajaran sangat menarik dan
efektif ketika digunakan sebagai media pembelajaran di
dalam ruang kelas. Melalui video pembelajaran, siswa
dapat meningkatkan kemampuan mendengar dan
visualisasinya.

Guru perlu memahami dan memiliki
keterampilan TPACK agar dapat menyelaraskan
pengetahuan teknologi dan informasi dalam proses
pembelajaran. Technologi  Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) adalah suatu kerangka konseptual
yang menggambarkan hubungan antara tiga aspek
pengetahuan utama yang harus dimiliki oleh seorang
guru, yakni teknologi, pedagogi, dan konten (Farikah &
Al Firdaus, 2020). Meningkatkan kualitas guru dalam
proses pembelajaran bisa dicapai melalui integrasi
TPACK. Wijaya at al., (2020) menyimpulkan bahwa
Penerapan media pembelajaran yang didasarkan pada
konsep TPACK terbukti meningkatkan partisipasi siswa
dalam aktivitas pembelajaran di ruang kelas.

TPACK adalah pengetahuan yang harus
dikuasai oleh guru untuk mengintegrasikan
kemampuan teknologi, pedagogi, dan materi agar

proses pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan
efisien. Untuk penyajian materi yang menarik, dapat
digunakan media pembelajaran berupa video
pembelajaran. Video pembelajaran merupakan media
yang memanfaatkan kombinasi elemen audio dan visual
untuk menarik perhatian siswa dan menjadikannya
sarana  pembelajaran  yang efisien, sehingga
pembelajaran akan lebih berkualitas dan hasil belajar
siswa menjadi maksimal. Menurut Afsari at al., (2022)
Penggunaan video pembelajaran berbasis TPACK
menunjukkan kategori yang sangat baik dan efektif
dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa
sebesar 88,25.

Metode

Jenis  penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Medote yang digunakan adalah Quasi
Experimental Design dengan bentuk desain penelitian
yaitu Nonequivalent Control Group Design disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Skema Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 04 X 02
Kontrol 03 - 04

(Sugiyono, 2018)

Penelitian dilaksanakan di kelas VIIIC dan VIIIE
SMPN 1 Kediri pada semester 1 tahun pelajaran
2024/2025. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII
SMP 1 Kediri. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi.
Jenis soal yang digunakan adalah soal uraian. Untuk
mengetahui valid atau tidaknya instrumen dilakukan uji
validitas isi menggunakan rumus Aiken’V, yang menjadi
validator adalah 5 ahli yaitu 3 dosen Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Mataram dan 2 guru
matematika SMPN 1 Kediri. Hasil perhitungan
diperoleh bahwa instrumen valid atau layak digunakan.
Adapaun teknik analisis data berupa uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Pada pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain dan uji
Independent Sample t-Test.
Adapun kriteria N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah ini:

Tabel 3. Kriteria N-gain

Besarnya N-gain < g > Kriteria
g9=07 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<03 Rendah
(Hake, 1999)
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan Modul Ajar yang disusun sesuai dengan
kurikulum maupun tujuan dan capaian pembelajaran.
Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran terlebih
dahulu siswa akan diberikan pretest yang bertujuan
untuk mengukur kemampuan awal siswa. Setelah
memberikan pretest baru masuk ke pertemuan pertama
dan disusul pertemuan kedua. Dalam dua pertemuan
yang telah dilaksanakan oleh kelas eksperimen dan
kontrol mendapatkan perlakuan yang berbeda, dimana
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan media pembelajaran terintegrasi TPACK
dalam proses pembelajarannya. Sedangkan untuk kelas
kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran terintegrasi TPACK. Setelah semua
pertemuan telah teralaksana siswa akan diberikan
posttest yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah diberikan perlakuan dalam proses
pembelajaran.

Data hasil pretest dan posttest siswa dilakukan
pengujian hipotesis untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media pembelajaran terintegrasi TPACK
terhadap hasil belajar bilangan berpangkat siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Kediri tahun pelajaran 2024 /2025,
sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu yakni dengan menguji normalitas dan
homogenitas.

Uji normalitas data peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas
dengan uji Kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS
diperoleh data seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnova

df Sig.
28 .200°
27 200"

Kelas

INGain_Score Kelas Eksperimen '

Statistic
.089

.087

Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal karena nilai signifikansi kelas
kontrol dan eksperimen lebih besar dari 0,05 atau nilai
sig.> 0,05. Dimana nilai signifikansi yang diperoleh
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,200.
Selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji
varians dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.
Setelah dilakukan perhitungan uji homogenitas dengan
uji varians menggunakan SPSS diperoleh data seperti
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic df2 Sig.

INgain Based on Mean 2.843 | 1 | 53 | .098 I
Score

Based on Median  2.758 1 53 103

Based on Median

and with adjusted  2.758 1 45990 .104

df

Based on trimmed 2815 1 53 1099

mean

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa data
bersifat homogen karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,098 > 0,05. Untuk menguji
efektivitas hasil belajar siswa akan digunakan uji N-Gain
dan Uji Independent Sample t-Test untuk mengetahui
apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar.
Berikut tahapan analisis data yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas pada penelitian ini:

Uji N-Gain
Uji N-gain dilakukan dengan menghitung
selisih antara nilai prefest dan posttest. Untuk
menghitung NGain Score digunakan bantuan program
SPSS, berikut hasil Uji NGain Score pada penelitian ini:
Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Score

Descriptives
Kelas Statisti Std.
C Error
Mean 7342 .02883
Median .7386
Std. 15256
Eksperime  Deviation
n Minimum 34
Maximu 1.00
m
Ngain Range .66
Score Mean 4180  .04347
Median 4048
Std. .22585
Deviation
Kontrol Minimum -.06
Maximu 1.00
m
Range 1.06

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score pada Tabel 6
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata N-gain Score dari
kelas kontrol yaitu 0,4180 dengan kategori peningkatan
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hasil belajar yaitu termasuk kategori sedang. Sedangkan
nilai mean dari kelas eksperimen yaitu 0,734
berdasarkan  kategori N-Gain  Score  kategori
peningkatan hasil belajar dari kelas eksperimen yaitu
termasuk kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat peningkatan terhadap hasil belajar
siswa setelah diberikan perlakuan berupa media
pembelajaran terintegrasi TPACK. Hal ini sejalan
dengan penelitian Afsari at al, (2022) bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis TPACK
menunjukkan kategori yang sangat baik dan efektif
dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa.
Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Irawan
(2022)  menyatakan = bahwasanya  penggunaan
pendekatan TPACK efektif untuk gunakan dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Adapula menurut Avissa et al., (2023) bahwa
penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika

Tabel 8. Hasil Uji Independent t-Test
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
s t-test for Equality of Means
95%
Confide
nce
Gtq. Interval
Me Err ©f the
Sig. an or Differen
(2- Diff Diff ___€
tail ere ere Lo Up
F Sig. t df ed) nce nce wer per

khususnya pada materi pecahan efektif untuk "Ngu4 Equal

dilakukan di kelas.

Independent Sample t-Test

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan
yang signifikan terhadap hasil belajar. Untuk mengukur
uji Independent Sample t-Test ini akan digunakan bantuan
program SPSS. Berikut ini merupakan hasil uji
Independent Sample t-Test dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Nilai N-Gain Score
Group Statistics

Std.
Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
NGain  Kelas 28 7342 15256 .02883
Score  Eksperimen
Kelas 27 4180 22585 .04347
Kontrol

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui nilai mean
atau rata-rata nilai N-Gain score dari kelas kontrol yaitu
0,4180 dan rata-rata nilai N-Gain score dari kelas
eksperimen yaitu 0,7342.

Score varia 2.84

1
6.10
.098 53 .000 .316 .051 .212 .420
nces 3 4
assu

med

Equa
1
varia
nces
not
assu
med

60; 45'4‘21 000 316 .052 211 .421

Untuk mengetahui hasil uji independent t-test
nya dapat dilihat pada Tabel 8 dimana diperoleh nilai
thitung = 6,104 dengan nilai t;q,¢ = 2,005 (berdasarkan
tabel distribusi t-student). Sesusai dengan pengambilan
keputusan dan hasil uji Independent Sample t-test yang
menunjukkan  bahwa  tpitung > traper  sehingga
H, diterima dan H, ditolak , dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas
yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian Mishra &
Koehler (2006) bahwa siswa yang belajar menggunakan
media pembelajaran berbasis TPACK menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi karena
pendekatan ini mengoptimalkan teknologi, pedagogi,
dan konten dibndingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan media pembelajaran terintegrasi TPACK.
Temuan sebelumnya yang juga menguji perbedaan hasil
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Aprelia, 2022) dimana
pada hasil penelitiannya dihasilkan bahwa adamya
perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan
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pendekatan pembelajaran Saintifik TPACK dengan
kelas yang tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran Saintifik TPACK.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijabarkan, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
terintegrasi TPACK efektif terhadap hasil belajar materi
bilangan berpangkat pada siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Kediri tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dengan
indeks N-Gain Score yaitu 0,7342 termasuk dalam
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol yaitu 0,4180
termasuk dalam kategori sedang. Serta adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil
belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan uji independent sample t-test dimana
thitung > traper atau 6,104 > 2.005.
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